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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah variabel financial 

stability, external pressure, financial targets, ineffective monitoring, dan pergantian 

KAP dapat mendeteksi financial statement fraud. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Financial stability tidak dapat mendeteksi financial statement fraud. 

2. External pressure tidak dapat mendeteksi financial statement fraud. 

3. Financial targets dapat mendeteksi financial statement fraud. 

4. Ineffective monitoring tidak dapat mendeteksi financial statement fraud. 

5. Pergantian KAP tidak dapat mendeteksi financial statement fraud. 

 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dirumuskan, diajukan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Investor harus lebih berhati-hati saat menganalisis laporan keuangan, karena 

biasanya laporan keuangan yang disajikan dibuat menarik agar investor tertarik 

untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut. 

2. Perusahaan diharapkan tidak melakukan kecurangan (fraud) dalam penyajian 

laporan keuangannya, karena dapat merugikan pihak lain. 

3. Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel lain yang dapat mendeteksi 

financial statement fraud. Serta menambah jumlah sampel serta periode yang 

lebih panjang, agar diperoleh hasil yang lebih akurat.  
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